
Kodim  1431/Bombana,  Gelar
Upacara  Peringatan  HUT  TNI
ke-79, dengan Penuh Hikmat dan
Kesederhanaan
Bombana, SultraNET. |  –  Upacara peringatan Hari  Ulang Tahun (HUT) ke-79
Tentara  Nasional  Indonesia  (TNI)  dilaksanakan  dengan  penuh  khidmat  di
Lapangan  Upacara  Satya  Mahawira,  Makodim  1431/Bombana,  Sabtu  (5/10).
Dengan  tema  “TNI  Modern  Bersama  Rakyat  Siap  Mengawal  Suksesi
Kepemimpinan Nasional untuk Indonesia Maju,” upacara tersebut dipimpin oleh
Kapten Inf Sulistiyanto, Pasi Ter Dim 1431/Bombana, sebagai Inspektur Upacara,
dan diikuti oleh Seluruh Perwira Staf dan Personel Kodim 1431/Bombana.

Dalam amanatnya, Panglima TNI Jenderal TNI Agus Subiyanto yang dibacakan
oleh Inspektur Upacara Kapten Inf Sulistianto menekankan peran strategis TNI
dalam menjaga kedaulatan negara.

“Prajurit TNI sebagai pilar pertahanan negara memiliki tanggung jawab untuk
mendukung  percepatan  pembangunan  nasional  serta  mewujudkan  ketahanan
negara  guna  mencapai  Indonesia  Maju,”  ujar  Sulistianto  mengutip  amanat
Panglima TNI.
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Panglima  TNI  juga  menyoroti  tantangan  global  yang  semakin  kompleks.  Ia
mengingatkan bahwa prajurit TNI harus siap menghadapi berbagai perubahan di
bidang politik, ekonomi, dan teknologi.

“Prajurit  harus  menguasai  kemampuan  tempur  dasar,  bela  diri  taktis,  serta
teknologi  alutsista  untuk  menjadikan  TNI  sebagai  kekuatan  pertahanan yang
disegani baik di tingkat regional maupun internasional,” lanjutnya.

Selain  itu,  Panglima  TNI  mengingatkan  prajurit  untuk  selalu  menempatkan
kepentingan rakyat di atas kepentingan pribadi.

“Sekecil apapun tindakan yang kurang bijak dapat merusak citra TNI sebagai
tentara rakyat, pejuang, nasional, dan profesional,” tegasnya.



Pada akhir  amanatnya,  Panglima TNI menekankan pentingnya sinergitas  TNI
dengan masyarakat, pemerintah daerah, serta lembaga terkait dalam menjaga
stabilitas dan keamanan, terutama menjelang pelantikan presiden baru. la juga
mengingatkan prajurit untuk tetap waspada terhadap isu-isu yang dapat merusak
soliditas TNI.

Dengan  pelaksanaan  upacara  yang  penuh  makna  ini,  Kodim  1431/Bombana
menegaskan komitmennya untuk terus menjaga kedekatan dengan masyarakat
serta melanjutkan peran penting TNI dalam mengawal kedaulatan bangsa dan
negara. (PEN)


